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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah proses pembelajaran IPA melalui model 
kooperatif TGT dan apakah penerapan model kooperatif TGT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 14 Bonegunu? Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-
masing pertemuan 2x35 menit dan 3x35 menit. Subyek yang diteliti adalah siswa kelas IV SDN 14 
Bonegunu yang berjumlah 21 siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, hasil belajar siswa kelas IV SDN 14 
Bonegunu pada mata pelajaran IPA belum mencapai ketuntasan secara klasikal. Ulangan pertama rata-
rata 69,14 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 38,29% dan ulangan harian 
kedua rata-rata 67,23 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 25,53%. Aktivitas 
belajar siswa juga masih rendah. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa adalah model kooperatif TGT. Model kooperatif TGT adalah proses 
pembelajaran yang diawali dengan presentasi guru, belajar kelompok, presentasi kelompok, 
permainan/turnamen, dan pemberian penghargaan.  Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas belajar siswa. Dari siklus I ke siklus II, persentase aktivitas belajar meningkat sebesar 8,3%, 
yakni dari 74,3% dengan kategori baik menjadi 82,6% dengan kategori sangat baik. Hasil belajar siswa 
juga meningkat tajam yang dilihat dari persentase ketuntasan klasikal, yakni 76,1% pada siklus II dan 
90,4% pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model kooperatif TGT dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 14 Bonegunu. 
 
Kata kunci: Model kooperatif TGT, Hasil belajar, daan Aktivitas Belajar 
 
1. Pendahuluan  
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan salah satu program 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat serta dapat memecahkan masalah dan 
membuat keputusan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 
dikatakan mendapatkan pembelajaran IPA yang bermakna ketika siswa melakukan: 
(1) observing, menggunakan semua indera untuk mengamati suatu obyek, (2) sorting 
and grouping, yakni membandingkan, mengelompokkan, dan melihat pola persamaan 
atau perbedaan, (3) raising question, yakni mengajukan pertanyaan, (4) predicting, 
yakni membuat hipotesis/mengemukakan pendapat, (5) testing, yakni eksplorasi, 
investigasi, dan melakukan percobaan, (6) recording, merekam, mengumpulkan data, 
mengumpulkan informasi, dan menginterpretasi data, (7) interpreting findings, yakni 
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membuat laporan pengamatan dan menganalisis hasil, dan (8) communicating, yakni 
melaporkan dan mendiskusikan temuan (Toharudin, Hendrawati & Rustaman, 2011). 
Berdasarkan fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 
mendapatkan pembelajaran IPA yang bermakna, sehingga mempengaruhi hasil 
belajar dan aktivitas belajar siswa. Pertama, pembelajaran IPA masih didominasi oleh 
guru. Guru lebih banyak berceramah dalam menyampaikan materi dan tidak bertindak 
sebagai fasilitator bagi siswa. Kedua, siswa tidak memberikan respon pada pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. Ketiga, kurangnya perhatian siswa pada pembelajaran, yang 
ditandai dengan banyaknya siswa yang bercerita dengan siswa lainnya. Keempat, 
banyak siswa mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
telah ditentukan di kelas IV yakni 75 sehingga harus dilakukan remidi. 
Melihat kenyataan tersebut, maka perlu dipikirkan solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang tepat adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif TGT. Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat 
tipe TGT. Model kooperatif TGT adalah model pembelajaran kooperatif yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, melibatkan semua siswa tanpa ada 
perbedaan status dan mengandung unsur permainan (Slavin, 2005). Dalam model 
kooperatif TGT, siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk 
memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. Permainan dapat disusun guru 
dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran.  
Model kooperatif TGT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Indriani (2013) yang 
menyatakan bahwa penerapan strategi inkuiri terbimbing dengan model kooperatif 
TGT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi gaya dan 
pesawat sederhana kelas V  MI Mambaul Ulum Malang. Selain itu, Suseno (2007) 
menyatakan bahwa optimalisasi penggunaan media Charta dengan metode 
pembelajaran kooperatif model TGT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
IPA materi sistem reproduksi invertebrata kelas X.1 SMA Negeri 1 Weru Sukoharjo. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penggunaan model kooperatif TGT 
diyakini dapat merangsang siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 14 Bonegunu. Oleh karena 
itu, dilakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
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Pelajaran IPA Kelas IV SDN 14 Bonegunu dengan Menggunakan Model Kooperatif 
TGT”. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 
adalah penelitian tindakan kelas.Penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 langkah, yakni 
persiapan,pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi. Fokus dalam penelitian ini 
adalah proses guru dan siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 14 Bonegunu 
Kabupaten Buton Utara. Selain itu, fokus lainnya adalah hasil belajar dan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TGT. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 14 Bonegunu Kabupaten Buton Utara. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 14 Bonegunu Kabupaten 
Buton Utara dengan jumlah siswa 21 siswa, terdiri dari 11 laki-laki dan 10 perempuan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisi data deskriftif. Data yang dianalisi adalah aspek siswa terdiri atas 
aktivitas dan hasil.  
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari 3 segi, yakni 
sebagai berikut: 
a. Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil apabila keterlaksanaan 
pembelajaran model kooparetif TGT mencapai kategori baik ke atas (80≥NR≥100). 
b. Siswa dikatakan mencapai ketuntasan dalam aktivitas jika nilai aktivitasnya 
mencapai kategori baik (80≥NR≥100). 
c. Siswa dikatakan mencapai ketuntasan belajar apabila nilai yang diperoleh siswa 
mencapai atau lebih dari nilai yang ditetapkan sebagai KKM pada mata pelajaran 
IPA yaitu ≥ 75, dengan ketuntasan klasikal  
3. Hasil dan Pembahasan  
Keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama, sebanyak 17 
indikator terlaksana dengan persentase keterlaksanaan mencapai 75% dan berada pada 
kriteria baik. Pada pertemuan kedua, 18 indikator terlaksana dengan persentase 
keterlaksanaan sebesar 80% dan berada pada kriteria baik. Pada pertemuan ketiga, 18 
indikator terlaksana dengan persentase keterlaksanaan sebesar 80% dan berada pada 
kriteria baik. Sedangkan pertemuan keempat, 19 indikator telah terlaksana dengan 
persentase keterlaksanaan mencapai 84% dan berada pada kriteria baik.  
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Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran siklus I mencapai 78% dengan 
kriteria baik. Beberapa hal yang belum terlaksana selama pelaksanaan pembelajaran 
oleh guru selama siklus I adalah (1) guru belum secara maksimal menyajikan materi 
dan tujuan pembelajaran, membimbing siswa selama percobaan, dan (2) guru belum 
maksimal dalam melakukan diskusi kelas, tidak membimbing siswa selama turnamen, 
tidak memberikan motivasi dan memberikan penguatan materi. 
Nilai rata-rata tes hasil belajar siklus I adalah 76,7 dengan nilai tertinggi 95 
dan nilai terendah 60. Sebanyak 16 siswa mencapai KKM dengan persentase hanya 
mencapai 76,1% sehingga pelaksanaan tindakan dengan model kooperatif TGT perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Hal ini disebabkan karena masih ada siswa yang 
belum aktif selama melakukan diskusi kelompok, melakukan percobaan, dan 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun dalam LKS.  
Berdasarkan hasil observasi siswa pada ketiga pertemuan ini, dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami 
peningkatan yang sangat berarti dan dapat dikategorikan baik karena hampir seluruh 
siswa melaksanakan semua indikator dengan baik sesuai yang direncanakan. Hal ini 
dapat terjadi karena adanya perbaikan yang dilakukan oleh guru yakni pengelolaan 
waktu yang lebih diperketat. Dengan pengelolaan waktu ini, menyebabkan siswa 
dapat belajar sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan. Hal ini 
sejalan dengan Sanjaya (2008) yang menyatakan bahwa dengan pengalokasian waktu 
yang tepat, maka dapat tercipta suasana belajar yang kondusif untuk terjadinya proses 
belajar bagi seluruh siswa. Selain itu, kegiatan refleksi atas pembelajaran telah 
dilaksanakan dengan baik oleh guru. Kegiatan merefleksi pembelajaran ini dapat 
memberikan timbal balik atas ketercapaian pembelajaran itu pula.  
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru selalu memberikan 
bimbingan dengan memberikan penjelasan kepada siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran. Siswa adalah individu yang unik dengan segala perbedaannya. Di 
samping itu, setiap siswa adalah makhluk yang sedang berkembang. Perkembangan 
setiap siswa tidaklah sama, sehingga diperlukan adanya bimbingan dari guru. Sanjaya 
(2008) menyatakan bahwa guru perlu melakukan pembimbingan pada siswa dengan 
tujuan agar menemukan potensi yang dimiliki siswa dan membantu siswa dalam 
melaksanakan tugas perkembangannya. 
Walaupun telah mengalami peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa, 
namun hal ini belum mencapai hasil yang diinginkan, maka peneliti berlanjut ke siklus 
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II dengan asumsi siswa sudah banyak yang paham akan materi ajar namun yang 
diperbaiki adalah kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti. 
Berdasarkan kekurangan-kekurangan dan temuan pada siklus I, beberapa hal 
yang perlu dilakukan sebagai upaya perbaikan untuk siklus II antara lain: memberikan 
bimbingan dan motivasi secara maksimal kepada seluruh siswa setiap tahap 
pembelajaran yang harus dilakukan, guru memberikan penegasan/penguatan materi 
pada setiap pertemuan, memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya masing-masing sehingga siswa dapat mengetahui 
hasil yang tepat, melakukan diskusi kelas untuk membiasakan siswa dalam 
mengemukakan ide dan pendapatnya sehingga siswa lebih memahami materi. 
Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada siklus II pertemuan pertama, 
indikator yang terlaksana  mencapai 22 indikator terlaksana dengan persentase 
keterlaksanaan mencapai 92% dan berada pada kriteria sangat baik. Pada pertemuan 
kedua, 23 indikator terlaksana dengan persentase keterlaksanaan sebesar 96% dan 
berada pada kriteria sangat baik. Pada pertemuan ketiga, 24 indikator terlaksana 
dengan persentase keterlaksanaan sebesar 100% dan berada pada kriteria sangat baik. 
Pertemuan keempat, 24 indikator telah terlaksana dengan persentase keterlaksanaan 
mencapai 100% dan berada pada kriteria sangat baik. Sedangkan rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran siklus II mencapai 97% dengan kriteria sangat baik. 
Nilai rata-rata tes hasil belajar siswa siklus II adalah 83,4 dengan nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 60. Ketuntasan belajar secara klasikal dari tes 
kognitif akhir siklus II mencapai 19 siswa dengan persentase sebesar 90,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang 
telah direncanakan yakni ≥85% siswa memperoleh nilai ≥75, sehingga pelaksanaan 
tindakan dengan model pembelajaran kooperatif TGT tidak perlu dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. Hal ini terjadi karena adanya perbaikan yang terus dilakukan oleh 
guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Arends (2008) bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran meningkat karena adanya pembenahan dan perbaikan pembelajaran 
yang dilakukan. 
Meningkatnya skor rata-rata kelas dari setiap siklus, merupakan peningkatan 
hasil belajar yang bagus. Hasil belajar siswa meningkat karena siswa memusatkan 
perhatian dan aktif dalam memberikan pendapatnya ketika melakukan diskusi 
kelompok. Menurut Lie (2008) keberhasilan suatu kelompok sangat bergantung pada 
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kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 
untuk mengutarakan pendapat mereka. 
Pemberian umpan balik (feedback) yang diikuti dengan adanya perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus juga merupakan faktor yang 
menyebabkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Menurut Bloom (Sudjana, 
1987), pemberian umpan balik akan bermakna bagi siswa apabila diikuti oleh proses 
perbaikan sebagai pedoman dan arah bagi siswa dalam memperbaiki cara belajarnya. 
Pedoman dan arah ini akan dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa. 
Menurut Schuh dan Weimer (Arends, 2008) pembelajaran kooperatif, 
pengajaran berbasis masalah, diskusi, di lain pihak, berasal dari perspektif 
pembelajaran yang lebih konstruktivis dan pendekatan pengajaran yang berpusat pada 
siswa. Hal ini sejalan dengan Dansereau (Arends, 2008) bahwa siswa yang bekerja 
dalam “struktur kooperatif” dapat mempelajari materi teknis atau prosedur dengan 
jauh lebih baik daripada apabila mereka bekerja sendiri-sendiri. Selanjutnya dikatakan 
bahwa pada saat belajar kelompok, maka seseorang akan lebih banyak belajar 
daripada belajar sendiri Dansereau (Arends, 2008). Hal ini memperlihatkan terjadinya 
pengajaran antar teman. Model kooperatif TGT adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya serta terdapat permainan dan turnamen 
(Slavin, 2005). Selain itu, penerapan model kooperatif TGT diyakini mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Azal (2006) menyatakan bahwa penerapan 
pembelajaran kontekstual dengan strategi belajar kooperatif TGT dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas VII MTs Tarbiyatun Nasyiin Pamekasan.  
Melihat indikator keberhasilan yang ditetapkan, maka penelitian ini telah 
berhasil, olehnya pada penelitian di siklus II ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif TGT dapat meningkatan hasil 
belajar dan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 14 
Bonegunu Kabupaten Buton Utara. 
4. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari siklus I dan siklus II, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif TGT dapat 
meningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas 
IV SDN 14 Bonegunu Kabupaten Buton Utara. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disampaikan saran sebagai 
berikut. 
1. Pada penelitian ini, penerapan model pembelajaran kooperatif TGT dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif siswa, sehingga diharapkan 
guru  melaksanakan penelitian lebih lanjut untuk mengukur hasil belajar 
psikomorik.  
2. Tema pada penelitian ini adalah tema 3 di kelas IV, sehingga perlu adanya 
penelitian lebih lanjut pada tema yang lainnya. 
3. Disarankan kepada guru untuk memberikan pelayanan khusus terhadap siswa 
yang memiliki kelebihan (pandai). Pelayanan tersebut dapat berupa pemberian 
pelajaran tambahan yang dapat dilakukan pada hari libur, memperkaya dan 
memperluas ruang lingkup materi pelajaran, dan memberikan tugas dengan 
tingkat kesulitan yang berbeda dengan siswa lainnya. 
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